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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan karunia-

Nya, Modul Ajar Teknik Penyampai Berita ini dapat disusun dan dipresentasikan. Modul ini 

merupakan upaya konkret untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa Universitas Veteran Bangun 

Nusantara dalam memahami dan menguasai teknik penyampaian berita, yang merupakan salah 

satu keterampilan fundamental dalam dunia jurnalistik. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan informasi yang 

berkualitas, penting bagi mahasiswa untuk tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu 

menerapkan teknik penyampaian berita secara efektif. Oleh karena itu, modul ini dirancang 

untuk menjadi panduan belajar yang komprehensif, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas pemahaman mahasiswa terhadap materi kuliah. Dengan pendekatan yang sistematis, 

diharapkan proses belajar dapat berlangsung lebih efektif dan terukur. 

Sebagai penulis, Dewi Kusumaningsih, berkomitmen untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai teknik penyampaian berita yang baik dan benar. Dalam penyusunan 

modul ini, kami mengacu pada standar profesionalisme di bidang jurnalistik dan praktik terbaik 

yang berlaku. Melalui modul ini, mahasiswa diharapkan dapat dibekali dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Modul ini disusun secara sistematis dan dilengkapi dengan berbagai contoh kasus yang relevan, 

yang diharapkan dapat membantu mahasiswa menerapkan teori dalam praktik. Setiap bab 

dalam modul ini mencakup tujuan pembelajaran yang jelas, materi yang komprehensif, dan 

latihan-latihan yang dirancang untuk mengasah keterampilan penyampaian berita. Melalui 

pembelajaran yang terstruktur, mahasiswa diharapkan dapat: 

a. Memahami konsep dasar penyampaian berita: Mahasiswa akan diajarkan mengenai 

elemen-elemen penting dalam penyampaian berita yang efektif. 

b. Menguasai teknik penulisan naskah berita: Modul ini memberikan panduan langkah demi 

langkah dalam penulisan naskah berita yang menarik dan informatif. 

c. Melatih kemampuan berbicara di depan umum: Mahasiswa akan mendapatkan tips dan trik 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara di depan audiens, yang merupakan bagian 

penting dari penyampaian berita. 

d. Meningkatkan kepercayaan diri: Dengan latihan yang cukup, diharapkan mahasiswa dapat 

menyampaikan informasi dengan percaya diri, baik di lingkungan akademis maupun 

profesional. 
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Kami berharap modul ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa, tetapi juga dapat dijadikan 

referensi berharga dalam perjalanan karier mereka di bidang jurnalistik. Kami juga berharap, 

ke depannya akan ada pengembangan media pembelajaran lainnya yang dapat mendukung 

proses pembelajaran yang lebih baik dan efektif. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusunan modul ini, termasuk rekan-rekan dosen, mahasiswa, dan pihak-pihak 

lainnya. Semoga usaha ini dapat memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan dan 

pengembangan sumber daya manusia di bidang jurnalistik. 

 

Dekan FKIP 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan dinamis, kebutuhan akan informasi yang 

akurat dan mudah dipahami semakin mendesak. Penyampai berita yang jelas dan efektif bukan 

hanya tentang mengumumkan peristiwa, tetapi juga tentang membangun kepercayaan dan 

memahami audiens. Dalam buku ini, kita akan menjelajahi dasar-dasar penyampai berita yang 

efektif, dari pengumpulan informasi yang akurat hingga penggunaan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami. Dengan strategi-strategi yang teruji dan teknik-teknik yang canggih, 

Anda akan belajar bagaimana membuat berita yang menarik dan informatif, serta bagaimana 

menghadapi kritik dan pertanyaan dengan percaya diri.  

Profesi penyampai berita adalah sebuah profesi yang sangat penting dalam masyarakat 

modern, karena mereka bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi yang akurat dan 

relevan kepada publik. Dengan kemampuan menulis dan berbicara yang efektif, penyampai 

berita harus dapat menggambarkan peristiwa-peristiwa penting dengan cara yang jelas dan 

mudah dipahami, sehingga audiens dapat memahami situasi dengan cepat dan tepat. Mereka 

juga harus memiliki kemampuan untuk menghadapi berbagai situasi dan memilih kata-kata 

yang tepat untuk mengungkapkan informasi tanpa menimbulkan kesalahpahaman. Dengan 

demikian, penyampai berita tidak hanya menyampaikan berita, tetapi juga memainkan peran 

penting dalam membentuk opini publik dan mempengaruhi keputusan-keputusan penting. 

Dalam era informasi yang serba cepat ini, penyampai berita memegang peran penting 

dalam membentuk opini publik dan mempengaruhi kebijakan sosial, politik, dan ekonomi. 

Berita bukan hanya sekadar menyampaikan fakta, tetapi juga tentang bagaimana fakta tersebut 

disampaikan kepada audiens. Oleh karena itu, keterampilan dalam teknik penyampai berita 

menjadi sangat krusial bagi para jurnalis, penyiar, dan praktisi media lainnya. 

Modul ajar ini dirancang untuk memberikan dasar yang kuat dalam teknik penyampai 

berita kepada mahasiswa yang menempuh mata kuliah ini. Dalam modul ini, kita akan 

membahas berbagai aspek penting dari penyampai berita, mulai dari pengumpulan informasi, 

penulisan naskah berita, hingga teknik penyiaran yang efektif. Setiap bab dalam modul ini telah 

disusun secara sistematis agar mahasiswa dapat memahami dan mengaplikasikan teknik-teknik 

yang diajarkan dengan baik. 
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BAB I 

DEFINISI DAN STRUKTUR PENYAMPAI BERITA 

Capaian Pembelajaran 

Setelah memahami materi berikut, diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Memahami definisi naskah berita 

Mahasiswa dapat memahami secara dalam dan luas mengenai materi tentang definisi 

naskah berita yang harus dibuat dan disampaikan, yang didalamnya terdapat tujuan, 

prinsip, struktur, aspek, serta gaya bahasa yang akan dibawakan seorang penyampai 

berita. 

2. Memahami struktur dasar penyampai berita 

Mahasiswa dapat memahami penyampai berita yang baik dan tepat dengan menerapkan 

dasar-dasar yang dimiliki jurnalistik. Sehingga berita yang akan disampaikan 

memenuhi aspek 5W+1H.  

Definisi Penulisan Naskah Berita 

Penulisan naskah berita adalah proses kreatif dan teknis yang menggabungkan 

pengumpulan informasi yang akurat dengan kemampuan menyusun kalimat yang jelas dan 

menarik. Dalam dunia jurnalisme, naskah berita harus disusun dengan struktur yang logis, 

dimulai dari pengantar yang memuat poin-poin utama berita, diikuti oleh tubuh berita yang 

menguraikan detail penting, dan diakhiri dengan penutup yang memberikan konteks atau 

informasi tambahan. Proses ini tidak hanya mengharuskan penulis untuk menyajikan fakta 

secara objektif, tetapi juga untuk memastikan bahwa bahasa yang digunakan mudah dipahami 

oleh audiens yang beragam, baik dari segi latar belakang pendidikan maupun sosial. Oleh 

karena itu, keterampilan dalam merangkai kata, memilih istilah yang tepat, dan menghindari 

jargon teknis sangat penting dalam penulisan naskah berita. 

Selain itu, penulisan naskah berita harus mempertimbangkan elemen kecepatan dan 

relevansi, terutama dalam konteks media digital dan 24/7 news cycle. Jurnalis dituntut untuk 

menghasilkan naskah berita dengan cepat tanpa mengorbankan kualitas dan keakuratan 

informasi yang disampaikan. Ini memerlukan disiplin dalam melakukan riset yang efisien, 

kemampuan untuk menganalisis data dengan cepat, dan keahlian dalam menulis dengan gaya 

yang padat namun informatif. Teknik penulisan berita seperti penggunaan piramida terbalik 

dimana informasi terpenting ditempatkan di awal naskah dan penggabungan kutipan langsung 
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dari narasumber dapat membantu memastikan bahwa berita disajikan dengan menarik dan 

mudah dipahami oleh pembaca atau pemirsa. 

Penulisan naskah berita juga harus selalu mematuhi kode etik jurnalisme, yang 

mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran, akurasi, dan keseimbangan dalam pemberitaan. 

Setiap informasi yang disertakan dalam naskah harus melalui proses verifikasi yang ketat untuk 

menghindari penyebaran informasi yang menyesatkan atau tidak benar. Dalam menghadapi 

tekanan dari berbagai pihak atau kepentingan, seorang penulis naskah berita harus tetap teguh 

pada komitmen untuk menyajikan berita yang independen dan bebas dari bias. Dengan 

demikian, penulisan naskah berita tidak hanya menjadi aktivitas teknis, tetapi juga refleksi dari 

integritas profesional dan tanggung jawab sosial jurnalis dalam menyampaikan informasi 

kepada publik. 

Tujuan Pembelajaran Penyampai Berita 

Tujuan pembelajaran penyampai berita adalah untuk membekali mahasiswa dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam mengumpulkan, menulis, dan 

menyampaikan berita secara efektif dan menyesuaikan etika. Mahasiswa diharapkan 

memahami prinsip-prinsip dasar jurnalisme, seperti pentingnya keakuratan, objektivitas, dan 

keseimbangan dalam pemberitaan. Selain itu, mereka harus mampu mengembangkan 

keterampilan teknis dalam penulisan naskah berita, termasuk menyusun struktur berita yang 

logis dan menarik serta menggunakan bahasa yang jelas dan ringkas. Melalui pemahaman yang 

mendalam tentang proses pengumpulan informasi dan verifikasi fakta, mahasiswa akan dapat 

menghasilkan berita yang tidak hanya informatif tetapi juga kredibel dan dapat dipercaya oleh 

audiens. 

Selain keterampilan teknis, pembelajaran penyampai berita juga bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan teknologi dan platform media 

modern untuk penyiaran berita. Mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan dinamika industri 

media yang terus berubah, termasuk menguasai teknik penyiaran untuk radio, televisi, dan 

platform digital. Mereka juga diharapkan untuk memahami dan menerapkan etika jurnalisme 

dalam setiap langkah proses penyampai berita, menjaga integritas dan tanggung jawab sosial 

sebagai jurnalis. Dengan demikian, tujuan akhir dari pembelajaran ini adalah untuk 

menciptakan profesional media yang kompeten, kredibel, dan mampu berkontribusi positif 

dalam penyebaran informasi yang benar dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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Prinsip-prinsip Penyampai Berita  

Penyampai berita merupakan aspek penting dalam dunia jurnalisme yang 

mengharuskan setiap informasi yang disampaikan kepada publik melalui media massa 

memenuhi standar tertentu. Salah satu prinsip utama dalam penyampai berita adalah 

keakuratan. Informasi yang disajikan harus berdasarkan fakta yang telah diverifikasi dengan 

seksama untuk menghindari kesalahan dan misinformasi. Jurnalis harus memastikan bahwa 

setiap data, kutipan, dan sumber yang digunakan telah diperiksa kebenarannya. Keakuratan ini 

merupakan fondasi dari kepercayaan publik terhadap media. 

Objektivitas adalah prinsip kedua yang harus dijunjung tinggi dalam penyampai berita. 

Berita harus disampaikan tanpa bias, memberikan gambaran yang seimbang dari berbagai 

perspektif. Jurnalis harus berusaha untuk tetap netral, menghindari pengaruh pribadi atau 

kepentingan tertentu dalam melaporkan suatu peristiwa. Dengan menjaga objektivitas, media 

dapat menyediakan informasi yang adil dan tidak memihak, sehingga memungkinkan 

masyarakat untuk membuat keputusan berdasarkan fakta yang utuh dan berimbang. 

Selain itu, prinsip kejelasan dan keterbacaan sangat penting dalam penyampai berita. 

Berita harus ditulis dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh audiens yang 

beragam. Struktur berita yang logis dan terorganisir dengan baik akan membantu pembaca atau 

pemirsa untuk mengikuti alur cerita dengan mudah. Penggunaan piramida terbalik, dimana 

informasi paling penting ditempatkan di awal, dapat membantu dalam menyampaikan pesan 

utama secara efektif dan efisien. 

Etika jurnalisme juga memegang peranan penting dalam penyampai berita. Setiap 

berita harus disampaikan dengan mempertimbangkan kode etik jurnalisme, yang mencakup 

kejujuran, tanggung jawab, dan perlindungan terhadap privasi individu. Jurnalis harus 

menghindari sensasionalisme dan menghormati hak-hak individu yang dilaporkan. Dengan 

mematuhi etika jurnalisme, media dapat menjaga integritas dan kredibilitasnya di mata publik. 

Teknologi dan inovasi dalam media juga mempengaruhi prinsip penyampai berita. 

Dalam era digital, kecepatan penyebaran informasi menjadi sangat penting. Jurnalis harus 

mampu memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan berita secara cepat tanpa 

mengorbankan keakuratan dan kualitas informasi. Penggunaan platform digital, media sosial, 

dan berbagai alat teknologi lainnya harus dilakukan dengan bijaksana untuk mencapai audiens 

yang lebih luas dan beragam. 
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Pada relevansi dan dampak dari berita yang disampaikan juga harus dipertimbangkan. Berita 

yang disajikan harus memiliki nilai berita yang tinggi dan memberikan dampak positif atau 

signifikan bagi masyarakat. Jurnalis harus mampu mengenali topik-topik yang penting dan 

relevan bagi audiens mereka, serta menyajikan berita yang tidak hanya informatif tetapi juga 

bermanfaat. Dengan demikian, media dapat berperan aktif dalam membentuk opini publik dan 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan masyarakat. 

Etika Penyampai Berita 

Menjadi penyampai berita harus bisa memiliki dan menerapkan etika jurnalistik yaitu 

pedoman yang harus diikuti oleh jurnalis untuk memastikan bahwa mereka melakukan 

pekerjaan mereka dengan integritas, kejujuran, dan tanggung jawab. Berikut adalah beberapa 

etika jurnalistik yang baik: 

1. Kejujuran dan Keakuratan 

Jurnalis di Indonesia harus selalu mengutamakan kejujuran dan keakuratan 

dalam menyampaikan berita. Menurut Kode Etik Jurnalistik Indonesia, jurnalis wajib 

menyajikan berita yang akurat, seimbang, dan tidak beritikad buruk. Informasi harus 

diverifikasi dengan benar sebelum disampaikan kepada publik. Dengan menjaga 

kejujuran dan keakuratan, jurnalis dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

media dan menjamin bahwa informasi yang diterima publik adalah benar adanya. 

2. Objektivitas dan Keseimbangan 

Objektivitas dan keseimbangan adalah prinsip penting dalam jurnalisme di 

Indonesia. Jurnalis harus melaporkan fakta tanpa bias dan memberikan ruang yang adil 

untuk semua pihak yang terlibat. Kode Etik Jurnalistik Indonesia menekankan 

pentingnya menyajikan berita yang berimbang dan tidak memihak. Dengan demikian, 

jurnalis harus menghindari penulisan berita yang berat sebelah atau mengandung 

prasangka, sehingga publik dapat menerima informasi yang komprehensif dan tidak 

terdistorsi. 

3. Menghormati Hak Asasi Manusia 

Menghormati hak asasi manusia merupakan kewajiban etis yang harus 

dijalankan oleh jurnalis di Indonesia. Jurnalis harus menghormati hak privasi, martabat, 

dan hak-hak dasar individu lainnya. Dalam Kode Etik Jurnalistik Indonesia, dijelaskan 



6 
 

bahwa jurnalis harus menghormati prinsip praduga tak bersalah dan tidak menyiarkan 

berita yang bersifat fitnah atau mencemarkan nama baik seseorang. Dengan demikian, 

jurnalis harus berhati-hati dalam menyampaikan informasi yang sensitif dan 

memastikan bahwa tidak ada hak individu yang dilanggar. 

4. Transparansi dan Pertanggungjawaban 

Jurnalis harus transparan dalam metode pengumpulan informasi dan 

bertanggung jawab atas setiap berita yang disampaikan. Kode Etik Jurnalistik Indonesia 

mengharuskan jurnalis untuk selalu siap mengoreksi kesalahan yang dibuat dalam 

pelaporan. Jika ada kekeliruan dalam berita, jurnalis harus segera mengakuinya dan 

memperbaikinya. Transparansi dan pertanggungjawaban ini membantu membangun 

kepercayaan publik dan menunjukkan komitmen jurnalis terhadap kejujuran dan 

integritas. 

5. Menghindari Konflik Kepentingan 

Menghindari konflik kepentingan adalah prinsip penting dalam jurnalisme yang 

sesuai dengan peraturan di Indonesia. Jurnalis harus menjaga independensi dan tidak 

boleh menerima suap atau hadiah yang dapat mempengaruhi integritas pelaporan 

mereka. Kode Etik Jurnalistik Indonesia melarang jurnalis menerima imbalan dalam 

bentuk apapun yang dapat mempengaruhi objektivitas berita. Dengan menghindari 

konflik kepentingan, jurnalis dapat tetap independen dan fokus pada tugas utama 

mereka untuk menyampaikan berita yang benar dan bermanfaat bagi masyarakat. 

6. Etika dalam Penggunaan Teknologi dan Media Sosial 

Dalam era digital, jurnalis di Indonesia juga harus mematuhi etika dalam 

penggunaan teknologi dan media sosial. Informasi yang disebarkan melalui platform 

digital harus tetap mengikuti prinsip-prinsip jurnalistik yang berlaku. Jurnalis harus 

melakukan verifikasi fakta sebelum membagikan berita secara online dan tidak 

menyebarkan informasi yang menyesatkan atau tidak benar. Dengan mematuhi etika 

ini, jurnalis dapat memastikan bahwa mereka tidak hanya menyampaikan berita yang 

akurat, tetapi juga bertanggung jawab atas dampak dari informasi yang disebarkan di 

dunia digital. 

Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di 

Indonesia, jurnalis dapat menjalankan tugas mereka dengan profesionalisme yang tinggi. 
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Integritas, kejujuran, dan tanggung jawab adalah pilar utama yang harus dijaga oleh setiap 

jurnalis. Dengan demikian, jurnalis dapat berkontribusi positif dalam memberikan informasi 

yang benar, seimbang, dan bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Prinsip Menjadi Penyampai Berita 

Selain etika yang harus diterapakan, menjadi penyampai berita juga memiliki prinsip 

sebagai pedoman atau pegangan dalam bertindak. Berikut adalah beberapa prinsip etika 

jurnalistik yang baik: 

1. Kebenaran dan Akurasi 

Jurnalis harus berkomitmen untuk menyampaikan informasi yang benar dan 

akurat. Mereka harus melakukan verifikasi terhadap setiap fakta sebelum menerbitkan 

berita. 

2. Independensi 

Jurnalis harus menjaga independensi dari sumber berita, pengiklan, dan 

kelompok kepentingan lain. Mereka tidak boleh terpengaruh oleh tekanan eksternal 

dalam melaporkan berita. 

3. Imparsialitas dan Keseimbangan 

Berita harus disajikan secara adil dan seimbang, memberikan ruang bagi 

berbagai perspektif dan tidak memihak pada satu pihak. 

4. Tanggung Jawab Sosial 

Jurnalis memiliki tanggung jawab untuk menyajikan berita yang bermanfaat 

bagi masyarakat dan tidak menyebarkan informasi yang dapat menimbulkan kerusakan 

sosial atau moral. 

5. Menghormati Privasi 

Jurnalis harus menghormati privasi individu dan tidak mengungkapkan 

informasi pribadi tanpa izin, kecuali jika ada kepentingan publik yang kuat. 
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6. Tidak Menyebarkan Kebencian 

Jurnalis harus menghindari penyebaran kebencian berdasarkan ras, etnis, 

agama, gender, orientasi seksual, atau faktor lain yang dapat memicu diskriminasi atau 

kekerasan. 

7. Menghindari Plagiarisme 

Jurnalis harus menghindari plagiarisme dan selalu memberikan kredit kepada 

sumber informasi asli. 

8. Transparansi 

Jurnalis harus transparan tentang metode pelaporan mereka dan 

mengungkapkan konflik kepentingan jika ada. 

9. Memperbaiki Kesalahan 

Jika terjadi kesalahan dalam pemberitaan, jurnalis harus segera mengoreksi dan 

mengakui kesalahan tersebut secara terbuka. 

10. Kepekaan terhadap Sumber 

Jurnalis harus menunjukkan kepekaan dan rasa hormat terhad 

ap narasumber, terutama yang berada dalam situasi rentan atau trauma. 

11. Menghindari Sensasionalisme 

Jurnalis harus menghindari penggunaan judul atau laporan yang sensasional dan 

menyesatkan untuk menarik perhatian. 

12. Menyajikan Konteks yang Benar 

Informasi harus disajikan dalam konteks yang benar agar tidak menyesatkan 

atau memberikan gambaran yang salah tentang fakta. 

13. Konsistensi dengan Nilai-Nilai Kemanusiaan 

Jurnalis harus konsisten dalam mematuhi nilai-nilai kemanusiaan dan tidak 

mempublikasikan konten yang merendahkan martabat manusia.  

Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika ini, jurnalis dapat menjaga integritas profesi 

mereka dan mempertahankan kepercayaan publik terhadap media. Apabila penyampai berita 
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dapat menerapkan etika menjadi jurnalistik, dapat meningkatkan kewibawaan penyampai 

berita yang lebih profesional.  

Tips Menjadi Penyampai Berita yang Profesional 

Menarik jika kita memiliki profesi penyampai berita dengan segudang pengetahuan. 

Mari kita mulai perjalanan ini untuk menjadi penyampai berita yang professional perlu 

diperhatikan juga mengenai langkah dan tips yang perlu diperhatikan saat menjadi penyampai 

berita yang profesional, antara lain: 

1. Percaya Diri 

Percaya diri adalah kunci dasar untuk menjadi pembawa berita yang andal. 

Dengan percaya diri, Anda akan mampu menyampaikan informasi dengan baik dan 

benar. Percaya diri akan memengaruhi penampilan Anda dan membuat Anda lebih 

nyaman dalam berbicara di depan public.  

2. Pengembangan Keterampilan Berbicara 

Vokal yang jelas, pastikan vokal harus jelas dan lugas. Vokal yang tidak jelas 

atau lugas dapat membuat pemirsa bingung. Selain itu, perhatikan intonasi dan 

artikulasi pengucapan Anda. Hal ini akan membantu Anda menyampaikan informasi 

dengan lebih efektif. 

3. Gestur Tubuh dan Mimik Wajah 

Gestur yang Nyaman, pilih gestur tubuh dan mimik wajah yang nyaman. Gestur 

tubuh dan mimik wajah yang tidak nyaman dapat membuat pemirsa tidak nyaman. 

Pastikan Anda memilih gestur dan mimik yang paling dianggap nyaman. 

4. Sikap dan Pengetahuan 

Sikap yang baik, hal ini sangat penting dalam menjadi pembawa berita yang 

profesional. Sikap ini mencakup cara menyampaikan informasi yang efektif dan tidak 

menimbulkan kesalahpahaman. Selain itu, pengetahuan yang cukup akan 

mencerminkan kualitas Anda sebagai pembawa berita. 

5. Penampilan yang Baik 

Penampilan yang menarik, pastikan Anda berani dan percaya diri, serta 

ditunjang penampilan yang baik. Penampilan yang menarik akan membuat Anda lebih 

efektif dalam menyampaikan informasi. 

 

 



10 
 

Teknik Penyampai Berita 

Teknik penyampai berita adalah metode atau cara yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi berita kepada audiens dengan jelas, menarik, dan efektif. Beberapa 

teknik penyampai berita yang umum digunakan antara lain: 

1. Lead yang Menarik, lead atau pembuka berita harus menarik perhatian pembaca atau 

pendengar dengan segera. Lead biasanya berisi inti dari berita dan menjawab 

pertanyaan dasar seperti siapa, apa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana 

(5W+1H). 

2. Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Tepat, bahasa yang digunakan harus jelas, lugas, 

dan mudah dipahami. Hindari penggunaan jargon atau istilah teknis yang sulit dipahami 

oleh audiens umum. 

3. Struktur Piramida Terbalik, teknik ini menempatkan informasi paling penting di awal 

berita dan informasi tambahan atau detail lebih lanjut di bagian selanjutnya. Ini 

memastikan bahwa jika audiens hanya membaca sebagian dari berita, mereka tetap 

mendapatkan informasi utama. 

4. Visualisasi, penggunaan gambar, grafik, atau video dapat membantu menjelaskan berita 

dan menarik perhatian audiens. Visualisasi dapat membuat berita lebih menarik dan 

mudah dipahami. 

5. Pengutipan Sumber yang Relevan, mengutip sumber yang kredibel dan relevan 

memberikan legitimasi dan kepercayaan pada berita yang disampaikan. Pastikan untuk 

selalu mencantumkan sumber informasi yang digunakan. 

6. Pengaturan Nada dan Gaya Penyampai, nada dan gaya penyampai harus disesuaikan 

dengan jenis berita dan audiens yang dituju. Berita serius memerlukan nada yang formal 

dan tenang, sementara berita ringan dapat disampaikan dengan lebih santai. 

7. Penggunaan Multimedia, dalam era digital, berita sering kali disampaikan melalui 

berbagai platform multimedia seperti video, podcast, dan media sosial. Penggunaan 

multimedia dapat meningkatkan jangkauan dan keterlibatan audiens. 

8. Interaktivitas, mengajak audiens untuk berpartisipasi melalui komentar, polling, atau 

diskusi dapat meningkatkan keterlibatan dan membuat berita lebih relevan. 

9. Penutupan yang kuat, penutupan berita harus memberikan kesimpulan yang jelas dan, 

jika mungkin, memotivasi audiens untuk berpikir lebih lanjut atau mengambil tindakan. 

Dengan menguasai teknik-teknik ini, penyampai berita dapat memastikan bahwa informasi 

yang disampaikan diterima dengan baik oleh audiens dan memiliki dampak yang diinginkan. 
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Struktur Dasar Penyampai Berita 

1. Judul Berita (Headline) 

o Penjelasan: Judul berita adalah elemen pertama yang dilihat oleh audiens. 

Judul harus menarik perhatian dan memberikan gambaran singkat tentang isi 

berita. Judul yang baik biasanya singkat, padat, dan menggambarkan poin 

utama berita, sehingga audiens tertarik untuk membaca lebih lanjut. 

o Contoh: "Gempa 6,5 SR Guncang Jakarta, Ribuan Warga Mengungsi" 

2. Terbuka (Lead) 

o Penjelasan: Lead atau paragraf pembuka adalah bagian berita yang paling 

penting karena berfungsi untuk menjawab pertanyaan dasar: siapa, apa, kapan, 

di mana, mengapa, dan bagaimana (5W+1H). Lead harus memberikan 

informasi paling penting dan menarik minat pembaca atau pemirsa untuk terus 

mengikuti berita. 

o Contoh: "Gempa bumi berkekuatan 6,5 skala Richter mengguncang Jakarta 

pada Selasa pagi, mengakibatkan ribuan warga mengungsi dan menyebabkan 

kerusakan serius pada bangunan di seluruh kota." 

3. Tubuh Berita (Body) 

o Penjelasan: Tubuh berita berisi detail yang mendukung lead, memberikan 

informasi tambahan, penjelasan lebih mendalam, serta kutipan dari narasumber. 

Struktur tubuh berita harus logis dan terorganisir dengan baik, sering kali 

menggunakan pendekatan piramida terbalik, di mana informasi paling penting 

ditempatkan di awal, diikuti oleh detail pendukung. 

o Contoh: "Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), 

gempa tersebut berpusat di laut pada kedalaman 10 kilometer di sebelah barat 

daya Jakarta. 'Kami masih melakukan pemantauan untuk mengetahui potensi 

gempa susulan,' ujar Kepala BMKG, Andi Eka Sakya. Warga yang tinggal di 

daerah pantai telah dievakuasi sebagai tindakan pencegahan, sementara tim 

penyelamat telah dikerahkan untuk membantu mereka yang terjebak di dalam 

bangunan yang runtuh." 

4. Kutipan Narasumber 
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o Penjelasan: Kutipan dari narasumber memberikan perspektif tambahan dan 

meningkatkan kredibilitas berita. Kutipan dapat berasal dari saksi mata, pejabat, 

ahli, atau individu lain yang relevan dengan berita. 

o Contoh: "Salah satu warga, Budi Santoso, yang rumahnya rusak parah akibat 

gempa, mengatakan, 'Saya sedang tidur ketika gempa terjadi. Semua bergetar 

sangat kuat, dan saya langsung berlari keluar rumah bersama keluarga.'" 

5. Latar Belakang (Background) 

o Penjelasan: Latar belakang memberikan konteks dan informasi tambahan yang 

membantu pembaca memahami berita lebih baik. Ini bisa mencakup sejarah 

kejadian, data statistik, atau penjelasan tentang situasi terkait. 

o Contoh: "Gempa ini adalah yang terbesar yang melanda Jakarta sejak tahun 

2004, ketika gempa berkekuatan 7,2 skala Richter menyebabkan kerusakan 

besar dan menelan ratusan korban jiwa. Jakarta terletak di salah satu wilayah 

dengan aktivitas seismik tertinggi di dunia, yang dikenal sebagai Cincin Api 

Pasifik." 

6. Penutup (Closing) 

o Penjelasan: Penutup merangkum berita atau memberikan informasi tambahan 

yang relevan, seperti langkah-langkah yang diambil oleh pihak berwenang atau 

peringatan kepada warga. Penutup juga dapat mencakup informasi tentang 

tindakan lanjutan atau prediksi mengenai perkembangan lebih lanjut. 

o Contoh: "Pemerintah daerah telah menetapkan status darurat dan meminta 

warga untuk tetap tenang dan mengikuti arahan dari petugas penanggulangan 

bencana. Sementara itu, tim medis telah didirikan di beberapa lokasi untuk 

merawat korban luka-luka." 

Dengan mengikuti struktur dasar ini, jurnalis dapat menyampaikan berita secara efektif, 

informatif, dan menarik bagi audiens mereka. Struktur yang jelas memastikan bahwa informasi 

disajikan secara logis dan mudah diikuti, membantu pembaca atau pemirsa memahami berita 

dengan lebih baik. 
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BAB II 

PENULISAN DALAM PENYAMPAI BERITA 

Capaian Pembelajaran 

1. Dapat memahami teknik penulisan berita yang tepat dan manarik 

Mahasiswa akan memahami teknik-teknik dalam penulisan yang menarik untuk 

disampaikan audiens melalui berita yang akan disampaikan. Pembelajaran akan 

berawal dari penggunaan bahasa, cara pembawaan, isi berita yang akan disampaikan. 

Dalam penyampai berita juga harus bisa dipercaya kebenarannya, agar audiens juga 

percaya akan penyampainnya. 

2. Mampu menguasai penyampai berita melalui media sosial 

Mahasiswa akan diberikan pengertian cara yang tepat menyampaikan berita melalui 

media sosial. Semakin luas berita yang disampaikan mereka harus lebih kritis juga 

dalam mencari tahu isi penyampai berita.  

Penggunaan Multimedia dalam Penyampai Berita 

Penggunaan multimedia dalam penyampai berita adalah aspek penting dalam 

jurnalisme modern. Multimedia mencakup berbagai jenis media seperti teks, gambar, audio, 

video, grafik interaktif, dan media sosial yang digunakan untuk membuat berita lebih menarik, 

informatif, dan mudah dipahami oleh audiens. Berikut adalah cara penggunaan multimedia 

dalam penyampai berita: 

1. Teks: 

o Artikel Berita: Teks tetap menjadi elemen utama dalam berita, memberikan detail 

dan konteks yang mendalam. 

o Keterangan Gambar/Video: Penjelasan singkat yang memberikan konteks pada 

gambar atau video yang ditampilkan. 

o Transkrip Video/Audio: Memberikan aksesibilitas bagi mereka yang tidak bisa 

atau tidak ingin mendengarkan atau menonton video. 

2. Gambar: 

o Foto Jurnalistik: Gambar yang diambil di lokasi kejadian untuk memberikan 

visualisasi langsung dari peristiwa. 
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o Infografis: Grafik yang menyajikan data atau informasi kompleks dengan cara yang 

lebih mudah dipahami. 

o Peta: Menunjukkan lokasi geografis dari peristiwa yang diberitakan. 

3. Audio: 

o Podcast: Format berita audio yang bisa didengarkan kapan saja, memungkinkan 

jurnalis untuk menjelaskan berita dengan cara yang lebih mendalam. 

o Rekaman Wawancara: Menyediakan suara asli dari narasumber untuk memberikan 

kredibilitas dan nuansa tambahan. 

o Laporan Audio Langsung: Menyampaikan berita secara langsung dari lokasi 

peristiwa. 

4. Video: 

o Berita Video: Klip video yang menampilkan peristiwa aktual, wawancara, dan 

laporan langsung. 

o Live Streaming: Siaran langsung dari lokasi kejadian melalui platform seperti 

YouTube, Facebook, atau situs berita. 

o Video Dokumenter: Konten video yang lebih panjang dan mendalam, sering kali 

menjelaskan peristiwa atau isu tertentu dengan lebih detail. 

5. Grafik Interaktif: 

o Peta Interaktif: Memungkinkan audiens untuk menjelajahi data geografis secara 

mendalam. 

o Grafik Data Interaktif: Menyajikan data statistik yang bisa diinteraksikan oleh 

audiens untuk mendapatkan informasi lebih detail. 

6. Media Sosial: 

o Pembagian Berita: Berbagi berita melalui platform seperti Twitter, Facebook, 

Instagram, dan TikTok untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

o Interaksi Audiens: Melibatkan audiens melalui komentar, like, share, dan diskusi 

langsung. 
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o Konten Multimedia Singkat: Penggunaan klip video pendek, animasi, dan gambar 

untuk menarik perhatian pengguna media sosial. 

7. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR): 

o Pengalaman AR: Memungkinkan audiens untuk melihat visualisasi 3D dari berita 

atau lokasi tertentu melalui perangkat mobile. 

o Laporan VR: Menyediakan pengalaman imersif bagi audiens untuk "mengunjungi" 

lokasi kejadian atau melihat peristiwa secara lebih nyata. 

Penggunaan multimedia dalam penyampai berita memungkinkan jurnalis untuk 

menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Ini juga membantu 

audiens untuk memahami berita dengan lebih baik, terutama ketika informasi kompleks dapat 

disajikan dengan visualisasi yang jelas dan interaktif. 

Penyampai Berita yang Efektif 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan dinamis, menjadi pembawa berita yang dapat 

mempengaruhi pendengar bukan hanya tentang menyampaikan informasi, tetapi juga tentang 

membangun kepercayaan dan memahami audiens. Dengan strategi-strategi yang teruji dan 

teknik-teknik yang canggih, Anda akan belajar bagaimana membuat berita yang menarik dan 

informatif, serta bagaimana menghadapi kritik dan pertanyaan dengan percaya diri. Mari kita 

mulai perjalanan ini untuk menjadi pembawa berita yang profesional dan efektif dalam 

mempengaruhi para pendengar. Berikut adalah penjelasan terperinci tentang bagaimana 

menjadi penyampai berita yang efektif dan mempengaruhi para pendengar: 

1. Pengumpulan Informasi yang Akurat 

a) Mencari sumber yang tepat, penting untuk mencari sumber informasi yang 

akurat dan dapat dipercaya. Ini meliputi narasumber yang relevan dengan tema 

berita dan sumber data yang dapat dipertanggungjawabkan. 

b) Mengumpulkan data pendukung, sebelum menulis berita, penting untuk 

mengumpulkan data pendukung yang dapat digunakan sebagai argumen dalam 

tulisan. Data ini bisa diperoleh dari narasumber, situs web, atau sumber lainnya 

yang dapat dipercaya. 

2. Pembuatan Pertanyaan yang Efektif 
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a) Membuat Daftar Pertanyaan yang Rinci, sebelum melakukan wawancara, 

buatlah daftar pertanyaan yang rinci dan spesifik. Hal ini akan membantu Anda 

mendapatkan informasi yang lebih banyak dan detail. 

b) Menggali Data dengan Cermat, Saat menggali data, jangan hanya terfokus pada 

satu sumber. Cari informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan sudut 

pandang yang beragam dan lebih komprehensif. 

3. Penulisan Berita yang Jelas dan Efektif 

a) Menggunakan Bahasa yang Jelas, tulisan berita harus jelas, padat, dan mudah 

dipahami oleh pembaca. Hindari menggunakan bahasa yang kompleks atau 

teknis yang tidak dikenal oleh sebagian besar pembaca. 

b) Menghindari Opini Pribadi, sebagai penyampai berita, penting untuk tidak 

memasukkan opini pribadi dalam tulisan. Berita harus netral dan berdasarkan 

fakta. 

c) Mengatur Panjang Tulisan, berita tidak harus terlalu panjang, tetapi juga tidak 

terlalu pendek. Pastikan bahwa informasi yang disampaikan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pembaca. 

4. Komunikasi yang Baik 

a) Keterampilan Komunikasi, selain menulis, penyampai berita juga harus 

memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Mereka harus dapat 

berkomunikasi dengan jelas dan efektif baik dalam interaksi langsung maupun 

dalam presentasi di depan publik. 

b) Menggunakan Media yang Tepat, pilihlah media yang tepat untuk 

menyampaikan berita. Misalnya, jika berita tersebut lebih relevan dengan 

audiens yang lebih luas, maka televisi atau radio mungkin lebih efektif daripada 

media cetak. 

5. Mengenali Kebiasaan Narasumber 

Mengenali Kebiasaan Narasumber, sebelum bertemu dengan narasumber, 

kenali kebiasaan mereka. Hal ini akan membantu Anda memastikan bahwa 

informasi yang didapatkan dari narasumber dapat mendukung berita yang ditulis 

dengan baik. 

6. Menggunakan Data Visual 

Mengambil gambar sebagai pendukung, saat menggali data, disarankan untuk 

mengambil gambar sebagai pendukung tulisan. Gambar dapat membantu 

memperjelas informasi dan membuat berita lebih menarik. 
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7. Mengikuti Etika Jurnalistik 

Mengikuti kode etik sebagai penyampai berita, penting untuk mengikuti kode 

etik jurnalistik. Ini meliputi tidak memasukkan opini pribadi, tidak menjiplak, dan 

tidak menerima amplop dari narasumber. 

8. Menghadapi Pertanyaan dan Kritik 

Membuka sesi tanya jawab, setelah menjelaskan tips-tips yang telah disebutkan, 

bukalah sesi tanya jawab terkait jurnalistik kepada peserta workshop. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengajukan pertanyaan dan 

memperdalam pemahaman mereka tentang profesi jurnalis. 

Cara Memastikan Keakuratan Informasi Berita 

Penyampai berita harus bisa memastikan untuk berita yang akan disampaikan kepada 

pendengar harus berasal dari sumber yang akurat. Sebagai penyampai berita pada saat berita 

disampaikan perlu memperhatikan juga penggunaan bahasa yang jelas, mudah dipahami, dan 

berbobot. Memastikan keakuratan informasi dalam berita memiliki beberapa langkah yang 

harus diperhatikan untuk mempertahankan kredibilitas dan kepercayaan masyarakat sebagai 

penerima berita. Berikut adalah beberapa cara untuk memastikan keakuratan informasi dalam 

berita, antara lain: 

1. Menggunakan Sumber yang Terpercaya 

Mengidentifikasi sumber agar terpercaya, pastikan sumber informasi yang 

digunakan adalah lembaga resmi, media terkemuka, atau individu/institusi yang 

memiliki kredibilitas tinggi dalam bidangnya. Sumber yang terpercaya akan 

memberikan informasi yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Verifikasi Informasi 

Mengkonfirmasi yang akutual sesuai fakta, setelah mengumpulkan informasi, 

pastikan untuk mengkonfirmasi fakta-fakta tersebut dengan sumber lain. Hal ini akan 

membantu menghindari kesalahan atau kebohongan dalam berita. 

3. Menggunakan Data Pendukung 

Menggunakan data pendukung seperti statistik, gambar, atau video untuk 

mendukung informasi yang disampaikan. Data pendukung dapat membantu 

memperjelas dan memastikan keakuratan informasi. 

4. Mengikuti Kode Etik Jurnalistik 
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Mengikuti pedoman pemberitaan, Dewan Pers telah mengeluarkan pedoman 

pemberitaan media siber yang memuat syarat-syarat layak tidaknya sebuah berita. 

Pedoman ini mencakup verifikasi dan keberimbangan berita, serta penggunaan sumber 

yang jelas dan kredibel. Selain itu perlu tindak tegas untuk menghindari opini pribadi. 

Sebagai jurnalis, penting untuk tidak memasukkan opini pribadi dalam berita. Berita 

harus netral dan berdasarkan fakta untuk memastikan keakuratan informasi. 

5. Menggunakan Strategi Redaksi  

Mengelola redaksi dengan baik, dalam penerapan strategi redaksi yang efektif 

dapat membantu memastikan keakuratan dan kecepatan berita. Hal ini meliputi 

verifikasi informasi sebelum dipublikasikan dan penggunaan sumber yang kredibel. 

Selain itu dalam penggunaan visualisasi data dalam bentuk infografis untuk membantu 

memperjelas informasi dan membuatnya lebih mudah dipahami oleh pembaca. Pastikan 

bahwa visualisasi data tidak berlebihan agar berita yang akan diterima masyarakat juga 

dapat diterima dengan maksimal.  

6. Menghadapi Kritik dan Pertanyaan 

Penyampai kritik dan pertanyaan yang dibuat membuka sesi tanya jawab setelah 

menjelaskan cara memastikan keakuratan informasi, bukalah sesi tanya jawab untuk 

memperdalam pemahaman dan menghadapi kritik atau pertanyaan dari audiens. Hal ini 

akan membantu meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan masyarakat. Dengan 

mengikuti langkah-langkah di atas, dapat memastikan keakuratan informasi dalam 

berita dan meningkatkan kredibilitas media yang akan dibawakan.  

Pedoman Membuat Berita yang Efektif 

Sebagai pedoman untuk menjadi penyampai berita yang efektif dalam materi pembawaan 

berita atau membuat berita yang perlu diterapkan, antara lain: 

1. Pengertian Berita dan Kebahasaannya 

Dalam definisi berita adalah informasi baru yang disajikan dalam pembacaan 

dan penulisan yang jelas, aktual, dan menarik. Berita ditulis berdasarkan fakta, tetapi 

hanya kejadian yang baru, penting, dan bermakna yang berpengaruh pada para 

pendengar yang dijadikan berita. Dalam unsur kebahasaan juga memperhatikan unsur 

kebahasaan yang perlu diperhatikan unsur kebahasaan yang digunakan dalam menulis 

teks berita, seperti tata bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (SPOK), 

penggunaan kata ganti orang ketiga, dan kalimat aktif. 
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2. Struktur Teks Berita 

• Judul Berita: Judul sangat penting karena berperan sebagai pemikat pembaca. 

Judul harus dibuat semenarik mungkin agar dapat memancing rasa penasaran 

pembaca. 

• Kepala Berita (Lead atau Teras Berita): Kepala berita memiliki lingkup bahasan 

yang lebih besar dan memuat unsur ADiKSiMBa (apa, di mana, kapan, siapa, 

dan bagaimana). 

• Tubuh Berita (Body): Bagian ini berisi informasi penting dan detail tentang 

berita. 

• Ekor Berita: Bagian akhir yang berisi penutup atau kesimpulan. 

3. Unsur-Unsur Teks Berita 

• 5W+1H: Teks berita terdiri dari unsur 5W+1H, yaitu apa, di mana, kapan, siapa, 

dan bagaimana. Ini membantu menjelaskan informasi dengan jelas dan tidak 

menimbulkan kerancuan. 

• Ciri-Ciri Teks Berita: Teks berita harus menarik, lengkap, dan jelas dalam 

menyajikan informasi. 

4. Penyuntingan Berita 

• Menghindari Kesalahan Penulisan: Penyuntingan berita dilakukan untuk 

menghindari kesalahan-kesalahan penulisan informasi seperti ejaan, tata 

bahasa, makna kalimat, dan pembedaan opini dengan fakta. 

• Mengikuti Kode Etik Jurnalistik: Konten berita harus memberikan kemanfaatan 

serta perlindungan terhadap publik. Dilarang mengandung hal-hal yang bersifat 

fitnahan, hasutan, menyesatkan, serta berisi kebohongan atau hoax. 

5. Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Sederhana 

Menggunakan bahasa yang jelas, penyampai berita harus menggunakan bahasa 

yang jelas dan mudah dipahami oleh audiens. Bahasa yang kompleks atau teknis dapat 

membuat pembaca bingung. 

6. Penyampai yang Efektif 

Struktur yang jelas dan singkat, berita tidak harus terlalu panjang, tetapi juga 

tidak terlalu pendek. Pastikan bahwa informasi yang disampaikan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pembaca. Selain itu gunakan paragraf yang singkat, penyusunan 

isi berita sebaiknya disusun dalam paragraf-paragraf pendek yang berisi 3 hingga 5 

kalimat. Hal ini akan membuat berita lebih mudah dipahami dan enak dibaca. 
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7. Visualisasi Data 

Menggunakan visualisasi data dalam bentuk infografis dapat membantu 

memperjelas informasi dan membuatnya lebih mudah dipahami oleh pembaca. Pastikan 

bahwa visualisasi data tidak berlebihan dan bertele-tele. 

Perkembangan Teknologi dan Dampaknya pada Penyampai Berita 

Perkembangan teknologi telah membawa dampak yang signifikan pada penyampai berita 

dalam masyarakat. Berikut adalah beberapa aspek utama dari perkembangan teknologi dan 

dampaknya: 

1. Aksesibilitas dan Penyebaran Informasi: 

o Internet dan Media Sosial: Internet memungkinkan penyebaran berita secara 

instan dan global. Media sosial seperti Twitter, Facebook, dan Instagram 

memungkinkan berita menyebar dengan cepat dan menjangkau audiens yang 

lebih luas. 

o Smartphone: Penggunaan smartphone memungkinkan akses berita kapan saja 

dan di mana saja. Aplikasi berita dan notifikasi push memudahkan pengguna 

untuk tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru. 

2. Format dan Presentasi Berita: 

o Multimedia: Berita tidak lagi terbatas pada teks; sekarang termasuk gambar, 

video, audio, dan grafik interaktif yang membuat informasi lebih menarik dan 

mudah dipahami. 

o Live Streaming: Teknologi streaming memungkinkan liputan berita secara 

langsung, memberikan audiens akses real-time ke peristiwa yang sedang 

berlangsung. 

3. Interaktivitas dan Partisipasi Publik: 

o Komentar dan Diskusi Online: Pembaca dapat berinteraksi dengan berita 

melalui komentar, likes, shares, dan diskusi online, menciptakan dialog dua arah 

antara jurnalis dan audiens. 
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o Citizen Journalism: Teknologi memungkinkan siapa saja dengan smartphone 

untuk menjadi jurnalis warga, berbagi berita dan informasi dari lokasi peristiwa 

secara langsung. 

4. Personalisasi dan Algoritma: 

o Algoritma: Platform berita dan media sosial menggunakan algoritma untuk 

menyajikan berita yang disesuaikan dengan preferensi dan kebiasaan pengguna, 

meningkatkan keterlibatan tetapi juga menciptakan "filter bubble." 

o Personalisasi Konten: Pengguna dapat memilih topik dan sumber berita yang 

mereka minati, memastikan konten yang lebih relevan. 

5. Kecepatan dan Ketepatan: 

o Kecepatan Penyampai: Teknologi memungkinkan penyebaran berita dalam 

hitungan detik setelah peristiwa terjadi. Namun, ini juga meningkatkan tekanan 

pada jurnalis untuk segera mengirimkan berita, kadang-kadang mengorbankan 

verifikasi dan akurasi. 

o Verifikasi Fakta: Munculnya teknologi verifikasi fakta membantu memerangi 

berita palsu, tetapi tantangannya tetap besar karena volume informasi yang 

begitu besar. 

6. Keuangan dan Model Bisnis: 

o Pendapatan Iklan: Banyak media beralih ke model pendapatan berbasis iklan 

online dan paywalls, tetapi ini juga membawa tantangan dalam menjaga kualitas 

konten dan ketergantungan pada klikbait. 

o Langganan Digital: Banyak organisasi berita beralih ke model langganan 

digital untuk mendiversifikasi pendapatan dan mengurangi ketergantungan 

pada iklan. 

7. Etika dan Kepercayaan: 

o Berita Palsu: Kemudahan penyebaran informasi juga meningkatkan 

penyebaran berita palsu dan disinformasi, yang dapat merusak kepercayaan 

publik terhadap media. 
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o Transparansi: Teknologi memungkinkan transparansi yang lebih besar dalam 

pelaporan, tetapi juga menuntut jurnalis untuk lebih bertanggung jawab dalam 

menyajikan informasi. 

8. Analisis Data dan Jurnalisme Data: 

o Big Data: Analisis data besar membantu jurnalis menemukan tren dan pola 

yang mungkin tidak terlihat sebelumnya, memberikan wawasan yang lebih 

dalam. 

o Jurnalisme Data: Menggunakan data untuk menceritakan kisah dengan lebih 

baik, membuat berita lebih berbasis fakta dan bukti. 

9. Keamanan dan Privasi: 

o Keamanan Sumber: Teknologi enkripsi dan alat komunikasi aman membantu 

melindungi sumber berita dan jurnalis. 

o Privasi Pengguna: Tantangan dalam menjaga privasi pengguna ketika 

mengumpulkan data untuk personalisasi konten. 

10. Kecerdasan Buatan (AI) dan Otomasi: 

o Penulisan Otomatis: AI dapat membantu menulis berita sederhana secara 

otomatis, membebaskan jurnalis untuk fokus pada pelaporan yang lebih 

mendalam. 

o Analisis Sentimen: AI digunakan untuk menganalisis sentimen publik terhadap 

isu-isu tertentu, membantu jurnalis memahami dan merespons tren publik. 

Perkembangan teknologi telah mengubah lanskap jurnalisme dan penyampai berita 

secara drastis, menciptakan peluang baru sekaligus tantangan yang kompleks. Pada zaman 

digital modern teknologi memang menjadi pegangan dalam penyampai berita secara luas. 

Dengan adanya teknologi, informasi dapat tersebar secara cepat dan dapat diakses masyarakat. 

Evaluasi dan Revisi Penyampai Berita 

Evaluasi dan revisi adalah langkah penting dalam proses penyampai berita untuk 

memastikan bahwa berita yang disampaikan akurat, jelas, dan memenuhi standar jurnalistik. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan evaluasi dan revisi dalam penyampai berita: 

1. Akurasi Fakta: 
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o Verifikasi semua fakta dan informasi yang disertakan dalam berita. Pastikan 

data, kutipan, dan angka benar. 

o Cek sumber informasi untuk memastikan kredibilitas dan keandalan. 

2. Kejelasan dan Keterbacaan: 

o Periksa apakah berita disampaikan dengan bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami. 

o Pastikan struktur berita mengikuti alur yang logis, dengan lead yang menarik 

dan tubuh berita yang mendetail. 

3. Kelengkapan Informasi: 

o Pastikan berita menjawab semua elemen 5W+1H (Who, What, Where, When, 

Why, How). 

o Cek apakah ada informasi penting yang terlewat atau kurang mendalam. 

4. Keseimbangan dan Imparsialitas: 

o Evaluasi apakah berita disajikan secara seimbang dan adil, tanpa keberpihakan. 

o Pastikan berbagai sudut pandang telah diwakili dan tidak ada bias yang 

mencolok. 

5. Gaya dan Nada: 

o Tinjau gaya penulisan dan nada berita untuk memastikan konsistensi dengan 

standar jurnalistik. 

o Pastikan bahasa yang digunakan netral dan profesional. 

6. Etika Jurnalistik: 

o Periksa apakah berita mematuhi kode etik jurnalistik, termasuk menghormati 

privasi, tidak menyebarkan kebencian, dan menghindari sensasionalisme. 

o Pastikan berita tidak mengandung plagiarisme dan sumber-sumber diberikan 

kredit yang tepat. 

Revisi dalam Penyampai Berita 

1. Perbaikan Akurasi dan Kejelasan: 
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o Revisi fakta dan data yang salah atau tidak akurat. 

o Perbaiki kalimat atau paragraf yang kurang jelas atau membingungkan. 

2. Penambahan Informasi: 

o Tambahkan informasi yang mungkin terlewatkan atau perlu pendalaman lebih 

lanjut. 

o Pastikan semua elemen 5W+1H tercakup dengan baik. 

3. Penyusunan Ulang Struktur Berita: 

o Susun ulang bagian berita yang mungkin tidak mengikuti alur yang logis. 

o Perbaiki lead untuk membuatnya lebih menarik dan informatif. 

4. Pengeditan Gaya dan Nada: 

o Edit gaya penulisan untuk memastikan konsistensi dan profesionalisme. 

o Sesuaikan nada berita agar tetap netral dan tidak bias. 

5. Penyempurnaan Visual dan Multimedia: 

o Tinjau dan revisi elemen multimedia yang digunakan dalam berita, seperti 

gambar, video, dan grafik. 

o Pastikan elemen multimedia mendukung dan memperkuat narasi berita. 

6. Finalisasi dan Proofreading: 

o Lakukan proofreading akhir untuk mengecek kesalahan tata bahasa, ejaan, dan 

tanda baca. 

o Pastikan semua revisi telah diterapkan dan berita siap untuk dipublikasikan. 

Contoh Menulis Berita 

Topik: Pembukaan Kafe Baru di Kampus 

• Who: Rektor Universitas Mulia, Mahasiswa, Pengelola kafe 

• What: Pembukaan kafe baru 

• Where: Gedung Student Center, Universitas Mulia 

• When: 1 Agustus 2024, pukul 10.00 pagi 
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• Why: Menyediakan tempat nongkrong dan belajar yang nyaman bagi mahasiswa 

• How: Upacara peresmian dengan pemotongan pita oleh Rektor, diskon khusus 

pembukaan. 

Jawaban: 

• Contoh Lead: Universitas Mulia meresmikan kafe baru di Gedung Student Center 

pada 1 Agustus 2024, yang diharapkan menjadi tempat nongkrong dan belajar favorit 

bagi mahasiswa. 

Body: Pada upacara pembukaan yang dihadiri oleh Rektor Universitas Mulia dan 

ratusan mahasiswa, kafe tersebut menawarkan diskon khusus untuk semua pembelian 

selama minggu pertama operasinya. Pengelola kafe menjelaskan bahwa kafe ini 

dirancang untuk memberikan suasana yang nyaman dengan berbagai fasilitas 

pendukung belajar seperti Wi-Fi gratis dan ruang diskusi. 

Conclusion: Dengan adanya kafe baru ini, mahasiswa Universitas Mulia memiliki 

alternatif baru untuk belajar dan bersosialisasi di kampus. 

Penutup 

Latihan ini membantu mahasiswa memahami dan mempraktikkan penulisan berita 

secara langsung. Melalui langkah-langkah pengumpulan informasi, penulisan, review, 

dan revisi, mereka dapat mengembangkan keterampilan menulis berita yang baik dan 

memahami pentingnya keakuratan dan struktur dalam jurnalisme. 

Penutup 

 Dengan dibuatnya rangkuman materi berikut, kami tiba dibagian penutupan. Kami 

berharap bahwa setiap informasi, wawasan, dan pengetahuan yang disajikan dapat memberikan 

manfaat dan inspirasi bagi pembaca yang bijaksana. Modul ajar ini dirancang untuk membantu, 

memahami dan menerapkan konsep-konsep yang telah dibahas, baik dalam konteks akademis, 

profesional, maupun kehidupan sehari-hari. Kami menyadari bahwa ilmu pengetahuan terus 

berkembang, dan semoga buku ini menjadi landasan yang kuat untuk pengetahuan Anda yang 

lebih mendalam. 

Kami juga berharap modul ajar ini dapat mendorong pembaca untuk terus belajar, 

menggali informasi lebih lanjut, dan mengembangkan pemikiran kritis. Setiap pembelajaran 

adalah langkah menuju pencerahan dan kemajuan, dan kami berharap modul ajar ini telah 

menjadi bagian dari perjalanan intelektual. 
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Latihan 

Latihan Praktis 

1. Menulis Berita 

Jelaskan kepada mahasiswa tentang unsur-unsur dasar berita (5W+1H: Who, What, 

Where, When, Why, How). 

a) Diskusikan struktur berita (Lead, Body, Conclusion). 

b) Berikan contoh berita sederhana dan analisis strukturnya bersama-sama. 

1. Pemberian Topik 

Berikan beberapa topik berita sederhana yang dapat dipilih oleh mahasiswa. Contoh 

topik: 

• Pembukaan kafe baru di kampus. 

• Kegiatan amal yang diadakan oleh organisasi mahasiswa. 

• Kuliah umum oleh tokoh terkenal di kampus. 

• Pameran seni mahasiswa di galeri kampus. 

2. Pengumpulan Informasi  

• Minta mahasiswa untuk mengumpulkan informasi yang relevan tentang topik yang 

mereka pilih. Informasi ini bisa berupa data imajiner yang dibuat berdasarkan logika 

dan kreativitas mereka. 

• Mereka harus memastikan bahwa mereka memiliki jawaban untuk semua elemen 

5W+1H. 

Jawablah dengan membuat tulisan draf berita dengan mengikuti struktur yang telah dijelaskan. 

Gunakan paragraf-paragraf berikutnya untuk memberikan detail lebih lanjut! 

 


